BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN
1. Monografi Desa
Desa Ardimulyo yang berada pada ketinggian 435 atadi permukan laut
mempunyai luas 412.834 Ha merupakan bagian daramdatan Desa Ardimulyo
Kota Malang. Jarak Pusat Pemerintahan Desa deKg@amatan = 1.5 km,
sedangkan ke pusat kota £ 8 km. Desa Ardimulyo ril@ndiari 8 RW dan 50 RT

sedangkan batas-batas wilayah Desa antara lain :

» Sebelah Utara : Desa Randuagung

» Sebelah Timur : Desa Losari/Desa Baturetno
» Sebelah Selatan : Desa Candirenggo

» Sebelah Barat : Desa Toyomarto

2. Penduduk Desa
Jumlah penduduk Desa Ardimuly®161 Jiwa yang terdiri dari 4.096 jiwa
penduduk laki-laki dan 4.065 jiwa penduduk peremmpuiengan jumlah kepala
keluarga 2.293 KK. Sedangkan untuk jumlah pendumirdasarkan usia dapat dilihat

pada table
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Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Usia

No Usia Jumlah (Jiwa)
1 0-5 Tahun 1396
2 6 - 15 Tahun 2553
3 16 - 60 Tahun 3911
4 60 Tahun Keatas 301

Berdasarkan mata pencahariannya sebagian besardugnBesa Ardimulyo
bekerja sebagai buruh, baik buruh bangunan, bumdhstri maupun buruh tani.
Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk sade&an mata pencahariannya

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

No Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa
1 | Petani Pemilik Tanah 129

2 | Buruh tani 57

3 | Buruh Bangunan 183

4 | Buruh Industri 1306

5 | Pengusaha 17

6 | Pengrajin / industri kecil 13

7 | PNS + TNI 224 + 450

8 | Pensiunan 137

9 | Pedagang 306

Di Desa Ardimulyo dilihat dari segi pendidikannyartyata banyak penduduk
yang belum sekolah dan tidak tamat Sekolah Dashkapabuta huruf. Jumlah

penduduk berdasarkan tingkat pendidikan ini ddpi@iat pada tabel dibawah ini.

m.__c—ﬁ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa)
1 | Belum sekolah 339

2 | Tidak Tamat SD 339

3 | Tamat SD / sederajat 1502

4 | Tamat SMP / sederajat 1392

5 | Tamat SMA / sederajat 1698

6 | Tamat Akademi / sederajat 292

7 | Tamat Perguruan Tinggi / sederajat 1262

8 | Buta huruf Ada

Ketersediaan sarana pendukung kegiatan sosiahieautli bidang kesehatan

dan pendidikan di Desa Ardimulyo dapat dilihat ptatzel berikut.

Tabel 6. Jumlah Sarana Kesehatan di Desa Ardimulyo

No Sarana Kesehatan Jumlah (tempat)
1 | Rumah Sakit -

2 | Rumah Bersalin / BKIA -

3 | Poliklinik / Balai Pengobatan 2

4 | Puskesmas 1

5 | Puskesmas Pembantu -

6 | Prakter Dokter 8

7 | Bidan / dukun bayi 4

8 | Posyandu 9

Tabel 7. Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Ardimuly

No Sarana Pendidikan Jumlah (tempat)
1 | TK 6

2 | Sekolah Dasar / sederajat 4

3 | SLTP / sederajat -

4 | SLTA/ sederajat -

5 | Perguruan Tinggi / Akademi -
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B. HASIL PENELITIAN
1. Hasil Uji Coba Alat Tes
Uji coba alat dalam penelitian ini dilakukan patla orang (yang memiliki
karekteristik subyek penelitian yang telah diteanjkdengan secara sukarela mengisi
kuesioner yang diberikan pada mereka. Dengan nirflawanita pra menopause dan
20 wanita pasca menopause.
Perincian mengenai aitem-aitem yang sahih yangndiggn dalam skala

kecemasan terhadap menopause pada wanita pra stz rpanopause dapat dilihat

pada tabel.
Tabel 8. Rincian Sebaran Aitem Skala KecemasanabieghMenopause
Pada Wanita Pra dan Pasca Menopause
: ltem
Aspek No Indikator Valiid Gugur Item Gugur
1 2 = -
2 2 - -
3 2 - -
4 2 - -
5 2 - -
. \ 6 2 - -
Biologis 7 5 - -
8 2 - -
9 - 2 9,30

10 - 2 10,31

11 - 2 11,32

12 - 2 12,33
13 2 - -
14 2 - -
. . 15 2 - -
Psikologis 16 5 - -
17 2 - -
18 2 - -
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19 2 - -

20 2 - -

21 - 2 21,42
Jumlah 42 32 10 10

Berdasarkan analisis aitem dari 42 aitem pad# Skecemasan terhadap

menopause, maka dapat dilihat terhadap dua asplelgisi dan psikologis di peroleh

hasil koefisien validitas aitem total bergerak aamta- 0,0426 sampai dengan 0,6843.

Jumlah aitem yang dinyatakan gugur sebanyak 1@naitkan 32 aitem dinyatakan

sahih. Adapun hasil dari uji reliabilitas skala &emsan terhadap menopause dalam

penelitian ini diperoleh koefisien reliabilitas 8@ p = 0,000, maka status alat ukur

andal atau reliabel. Data-data ini terlampir paaagdiran

2. Hasil Uji Coba Prasyarat

2.1. Deskripsi Subyek Penelitian

Subyek penelitian terdistribusi sebagaimana diaajxada tabel.

Tabel 9. Deskripsi Subjek

Data _ Subjek Pra Subjek Pasca
No Subjek Kategori Menopause Menopause
Jumlah| Prosentase Jumlah Prosentase
45-47 5% 25% -
48-50 12% 60% -
1 | Usia 51-55 3% 15% 1% 5%
55-60 - - 13% 65%
>60 - - 6% 30%
SD 10% 50% 15% 75%
- SMP 4% 20% 4% 20%
2 | Pendidikan-gax 3% 15% 1% 5%
S1 3% 15% - -
3 | Pekerjaan IRT 13% 65% 15% 75%
PNS 3% 15% - -
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Peg Swasta 2% 10% - -
Wiraswasta 2% 10% 5% 25%
1 2% 10% 1% 5%
Jumlah 2 3% 15% 1% 5%
4 Anak 3 9% 45% 2% 10%
4 1% 10% 3% 15%
>5 5% 25% 13% 65%
Jumlah |1 11% 55% 17% 85%
Anak yang| 2 8% 40% 3% 15%
5 Masih 3 1% 5% - -
Tinggal |4 - - -
Serumah | >5 - - -
6 Suami 7% 35% 2% 10%
Sumber | Teman 7% 35% 16% 80%
Informasi | Media Cetak 2% 10% - -
Menopause Media . 4% 20% 204 10%
Elektronik

2.2.Hasil Uji Normalitas Sebaran

Hasil uji homogenitas dapat dilihat dalam tabebadwah ini

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Sebaran

Variabel K-SV P Status
Kecemasan terhadap | 3.162 .007 Normal
menopause

Setelah dilakukan uji normalitas terhadap variaketemasan terhadap
menopause diperoleh hasil statistik Kolmogorov-semir pada skor sebesar 3.162
dengan signifikansi 0.07 (p > 0, 05). Hasil ini mejukkan bahwa uji normalitas
sebaran terpenuhi. Data tersebut terlampir padgitam

2.3. Hasil Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas dapat dilihat dalam tabdbasivah ini.
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Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas

Variabel F P Status
Kecemasan terhadap menopause 447.443 0.000 Homogen

Setelah dilakukan uji homogenitas dengan leveness tterhadap variabel
kecemasan terhadap menopause diperoleh hasil gamaFs = 447.443dengan
signifikansi 0.000 (p > 0.05) Hasil ini menunjukkbahwa homogenitas terpenuhi.
Data tersebut terlampir pada lampiran.

3. Hasil Uji Hipotesis

Skala kecemasan terhadap menopause ini, digunakéwmk umenjawab
rumusan masalah yang diajukan, yaitu untuk mengamgkgkat kecemasan wanita
antara yang pra menopause dengan yang pasca meaopkuiuk mengelompokkan
tingkat kecemasan wanita baik yang pra ataupun apasenopause, peneliti
melakukan pemberian kategorisasi yaitu; rendahngedan tinggi. Pengelompokan
ini menggunakan norma penggolongan dimana pengaturya menggunakan
distribusi normal yang diperoleh dari standar devi&D) dan rata-rata (mean), agar

lebih jelas maka dapat dilihat dalam tabel di bamah

Tabel 12. Standar Pembagian Klasifikasi

Kategori Kriteria

Rendah X < [Mean — 0.5 (SD)]

Sedang [Mean — 0.5 (SD}]X < [Mean + 0.5 (SD)]
Tinggi [Mean + 0.5 (SD)} X

Pengkategorian ini dilakukan pada masing-masingiiasp yaitu pada wanita

pra menopause dan wanita pasca menopause dendgasd&an norma di atas.
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3.1. Skala K ecemasan pada Wanita Pra M enopause

Hasil dari pengkategorian yang telah dilakukan, anglerbedaan tingkat
kecemasan wanita pra menopause dapat diketahudalzet dikelompokkan pada
tingkat kategori rendah, sedang dan tinggi. Pemgjaian ini juga dilakukan untuk
mengetahui perbedaan tingkat kecemasan wanita psswegpause. Adapun hasil dari
penghitungan dalam pengkategorian tingkat kecemasanita pra menopause
berdasarkan distribusi normal yang diperoleh dagamdan standar deviasi, maka

hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 13. Hasil Deskriptif Variabel Kecemasan Waifita Menopause

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Kecemasan Rendah X <86.57225 4 20%
Wanita Pra| Sedang 86.57225X <91.22775| 10 50%
Menopause Tinggi 91.2277% X 8 30%

Jumlah 20 100%

Dari hasil penghitungan pengkategorian di atas tdike, prosentase dan
frekuensi dari jumlah total keseluruhan 20 wanita menopause pada masing -
masing kategori, yaitu; 8 wanita pra menopauseoteng dalam kategori tingkat
kecemasan jenis tinggi dengan prosesntase 30%nhgedadari 10 wanita tergolong
dalam kategori kecemasan sedang, dengan proses@&sedan 4 wanita lainnya
tergolong dalam kategori rendah, dengan prose2@e Untuk lebih jelasnya dapat

kita lihat dalam histogram di bawabh ini:
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Rendah Sedang Tinggi

Gambar 1Diagram Hasil Deskriptif Variabel Kecemasan Watta Menopau:

3.2. Skala K ecemasan pada Wanita Pasca M enopause
Adapun hasil dari penghitungan dalepengkategorian perbed: tingkat
kecemasanwanita pasca menopausberdasarkan pada ditribusi normal y:

diperoleh dari mean dan stan deviasi hasilnya dapat dilihat pada tabel di ba

ini:
Tabel 14 Hasil Deskriptif Variabel KecemasiWanita Pascdlenopaus
Variabd Kategori Kriteria Frekuens (%)
Kecemasan Rendal X <45.17679 6 30%
Wanita Pra| Sedan 451767 X <57.93321| 7 40%
Menopauseé Tinggi 57.9332k X 6 30%
Jumlah 20 100%

Hasil penghitungan pengkategorian di atas diketélabhiwa prosentase dan
frekuensidari jumlah total keseluruharO wanita pasca menopa pada masing -
masing kategori yaitué wanita pasca menopaussgolong dalam kategori tingl
kecemasan jenieendahdengan prosesntase 30%. 7 watet@olong dalam kateg:

kecemasarsedang, dengan prosentas@o, dan 6 wanita lainnya tergolong dal:
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kategori tinngidengal prosentase 3@. Dapat pula dilihat dalam histogram dibav

ini:

Gambar 2Diagram Hasil Deskriptif Variabel Kecemasan Warmita Menopau:

3.3.Hasil Uji-t
Pada penelitian ini untuk menguji perbedaan tingkaemasan antawanita

pra menopause dan pasca menopémaka peneliti menggunakan t sebagai
analsa data. Penentuan level kejayaan menggunakan 95% ¢ alpha 5%. Dalam
pengambilan keputusan Hcterima jika t hitung lebih kectdlari pada t tabel, dan H
diterima jika t hitung lebih besar dari pada t te Berikut tabel statistik kecemas

wanita pra menopause dan pasca meno:

Tabel 15. Group Statistics

SUBJEK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
SKOR Pra menopause 20 88.9000 4.65550 1.04100}
KECEMASAN Pasca Menopause 20 51.5500 6.37821 1.42621
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Dari tabel di atas diketahui bahwa, nilai rataaratan standar deviasi.
Adapun rata-rata tingkat kecemasan wanita praop®rse, yaitu 88.90,
sedangkan rata -rata tingkat kecemasan wanita pastepause yaitu 51.55.
Adapun standar deviasi pada tingkat kecemasan wamitem@nopause, yaitu 4.655,
sedangkan standar deviasi pada tingkat kecemasanavaastca menopause yaitu
6.378. Dari tabel di atas juga diketahui bahwa, redea-tingkat kecemasan wanita
pra menopause lebih tinggi daripada tingkat kecemasaita pasca menopause.
Standar deviasi wanita pra menopause lebih keciltuydi655 daripada wanita
pasca menopause 6.378. Sedangkan hasil analisa upidinjukkan hasil pada tabel
di bawah ini:

Tabel. 16 Independent Sampld®st

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) Difference | Difference | Lower | Upper
Skor Equal
Kecema varian
san  ces | 7439 .010| 21153 38|  .000| 37.35000| 1.76572| 33775 40-924
assum 49 51
ed
Equal
varian
ces 33.764| 40.935
not 21.153| 34.769 .000| 37.35000| 1.76572 55 45
assum
ed

Tabel di atas menunjukkan persamaan nilai var@ada kedua kelompok
yaitu kelompok wanita pra menopause dengan wanita paseapause. Varian pada

kelompok tersebut dilihat dari nilai signifikansinyaitya0.010 <o 0.05 yang
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artinya terdapat perbedaan kecemasan yang signiféatara wanita pra
menopause dengan wanita pasca menopause.

Selain itu tabel di atas juga menunjukkan persamada-rata pada
keduanya vyaitu dengan membandingkan nilai t hitung dengaabel, dari
perbandingan itu terdapat nilai t hitung 21.153 > t tal3al.85: 0.025) adalah
1.494. Selain itu persamaan rata-rata pada kddlampok tersebut juga
dapat dilihat dari nilai t (2-tailed) dengan nilai 0.08Qdari oo 0.025 dari nilai
tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata kecemasartay@a menopause tidak
sama dengan wanita pasca menopause.

Hasil analisis di atas menunjukkankesimpulan yaitu terdgerbedaan
signifikan pada tingkat kecemasan antara wanita praopaise dengan wanita
pasca menopause. Dengan demikian dapat dinyatakamablaipotesis penelitian

diterima.

C. PEMBAHASAN
C.1. Tingkat Kecemasan Pada Wanita Pra M enopause
Kecemasan merupakan respon individu terhadap suatwadeagng tidak
menyenangkan, yang dialami oleh semua makhluk hidlgpnd&ehidupan sehari-
hari. Kecemasan merupakan pengalaman dari individlg yaana dalam merespon
kecemasan sangat berbeda antara individu yang satardgagg lain, tergantung

pada kematangan atau kedewasaan wanita tersebut.
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Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalamelfian ini
diketahui bahwa, tingkat kecemasan wanita pra menepmasuk dalam kategori
tinggi yaitu dengan prosentase 30%. Sedangkan padatikgkemasan wanita pra
menopause pada kategori rendah berada pada preseatas

Dari hasil analisis tersebut dapat diidensifilkan bahwaterdapat keragaman
tingkat kecemasan wanita pra menopause dikarenaklmya banyak faktor yang
mempengaruhi, sehinggadapat memunculkan bahkaamfet kecemasan yang dirasakan
pasien. Faktor yang muncul sering berhubungamransatu sama lain dan saling
mempengaruhi.

Teori belajar menekankan bahwa ketidaksiapan menghadapbpause
akibat dari perilaku individu kurang mendapatkan reinfoe@ yang positif,
sehingga menjadi malas dan kemudian timbul perasaan tidpk(Greenwood,
1991). Wanita pra menopause pada penelitian ini menaplegenderungan tingkat
kecemasan menghadapi menopause yang tinggi. Salah psmyebab tingkat
kecemasan disini adalah persepsi dukungan sosial sdakingan sosial yang
berupa emosional, instrumental, informasi, dan penilaiaitifpgang merupakan
reinforcement positif bagi wanita pra menopause. Dalanelgi&an ini, kebanyakan
wanita menyatakan kurang mendapat dukungan sosiali sebyagai orang yang
paling dekat, sehingga kebanyakan wanita pra menopaasgsa kurang dicintai,
diperhatikan, dihargai, dan merasa cemas dalam menghastapahan hidup, yaitu
menopause. Hal tersebut senada dengan penelitian Neveso®cHulz (1996) yang

menekankan bahwa hubungan suami-istri merupakan dimgmg mendukung
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kesehatan mental. Penekanan juga disampaikan oleh Pe§t980) yang
menyatakan bahwa pasangan hidup merupakan piliharawyang dipandang sebagai
individu yang dapat memberikan arti positif dalam pemeatahasalah hidup yang
dihadapi, karena dukungan sosial suami dapat membbgksmerasa puas dan
meningkatkan kesejahteraan fisik dan psikis.

Berdasarkan teori kognitif, kesiapan menghadapi menegdaerkaitan dengan
penilaian wanita terhadap pengalaman hidup dan penjelestang peristiva yang
dialami menunjukkan tidak adanya kekurangan diri dan adhayapan yang positif,
dapat dikatakan bahwa pemikiran positif yang intenddlsemenyertai (Davison,
Neale, & Kring, 2006). Proses berpikir positif akan measilkan perilaku positif dan
proses berpikir negatif akan menghasilkan perilaku negatifangnya dukungan
sosial dari suami, menyebabkan model kognitif subjek dakmelitian ini cenderung
negatif. Hal tersebut salah satunya dapat dilihat dalam kutiq@avancara peneliti
dengan subjek ke 13:

“suami ya gitu mbak, namanya juga sudah sama-sanpmtli gak kayak dulu

lagi. Kadang saya malah merasa malu sendiri kakwtidur bareng, makanya

sekarang kita jarang tidur satu ranjang....soalngansianyak tidur di depan

tv, nonton bola, kadang malah ikut jagongan rdnda

Hal lain yang menjadi penyebab kecemasan pada wanitanprepause
adalah aktivitas pekerjaan di luar rumah. Hal tersebut titliekliki oleh sebagian
besar subjek dalam penelitian ini. Subjek dalam penelitiardalah wanita anggota

PKK di perumahan Ardimulyo desa Singosari, dari 30 sulpjek menopause, 26

diantaranya tidak bekerja atau sebagai ibu rumah ta(8fj66%). Dalam olahan
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data statistikdiketahui kecemasan wanita pra menopause yang rsabggai ibu rumah
tangga mencapai prosentase 89.94%, sedangkan 10 .8&d&lah kecemasan ibu hamil
yang memiliki pekerjaan.

Ganster dkk (1986) menyatakan bahwa wanita yang jaekempunyai suatu
lingkungan yang berbeda dengan wanita yang tidak jgekiéada wanita bekerja,
terbiasa dengan lingkungan yang memiliki pola kerja yangiue dan sistematis.
Faktor kognitif lebih berperan dalam penyelesaian-pengi@esnasalah yang timbul
di dalam suatu situasi kerja. Lingkungan dan teman yarig ke#nyak menuntut
faktor kognitif lebih berperan dari pada faktor emosidaesebut dalam jangka waktu
yang lama akan membentuk suatu kepribadian yang lebitekaekan orientasi
faktor kognitif. Disisi lain, pekerjaan memungkian wanitduk menggali informasi
sekitar menopause untuk menjadi bekal mempersiapkamelirghadapi menopause,
sehingga dapat menekan tingkat kecemasan wanita papeese (Dessler, 2000).

Hal yang berbanding lurus dengan aspek pekerjaanhadafek pendidikan.
Jika ditinjaudari aspek pendidikan, yaitu wanita pra menopgasg pendidikannya hanya
sampai pada tingkat SMA lebih tinggi kecemasanripardlingkan ibu hamil yang tingkat
pendidikannya strata | (Sarjana). Tingkat  kecemasanita pra menopause yang
berpendidikan SMA  memiliki prosentase mencapi74% sedangkan yang tingkat
pendidikannya Sarjana tingkat kecemasannya mencpmsentase 32.26%. Hal tersebut

sejalan dengan pendapat Dessler (2000) yang méayathahwa tingkat pendidikan

memungkinkan wanita memiliki kemampuan kognitif gapositif dalam menghadapi
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kesulitan dalam adaptasi kehidupannya. Karenai déis pendidikan mengantarai wanita
untuk mencari informasi yang tepat untuk menggudisi datangnya masa menopause.

Pemilahan informasi yang tepat pada wanita yang memililesak€ormasi
yang cukup memungkinkan untuk membantu kesiapan wamtnghadapi
menopause. Sehingga dalam perjalannya, wanita tidak taemigeepanikan dalam
menghadapi gejala menopause, baik gejala fisik maugatagesikis (Davison, dkk.,
2006). Setidaknya, gangguan panik dialami oleh subjek penekgerti yang
tercantum dalam petikan wawancara penelitii dengan subjékDBerikut:

“saya sering kaget dan kemudian takut karena haid stidak

lancar. Saya takut terjadi kayak di TV, nenek melahitkayi. Selain

itu, saya juga sering kaget kemudian takut, karena serangsa sakit

setelah berhubungan dengan suami..”

Dilihat dari usia wanita pra menopause juga terdg@eslbedaan tingkat
kecemasannya, yaitu dari usia 40-45tahun tingkat kexmmga mencapai
prosentase 38.38% sedangkan wanita yang us#&s® mencapai 61.12%.
Menurut Lauritzen (dalam Darmasetiawan, 1991) secaadis, usia menjelang
menopause dapat menyebabkan kecemasan. Hal terssabbatkan oleh pendarahan
uterus yang tidak teratur. Pendarahan yang terjadi dajgdiadblsan oleh menurunnya
kadar estrogennsufisiensi corpus luteyndan kegagalan proses ovulasi. Hal tersebut
mengakibatkan gangguan menstruasi yang meningkatlgkatikecemasan.

C.2. Tingkat Kecemasan Pada Wanita Pasca M enopause

Tingkat kecemasan pada wnita pasca menopause memilikipnilsentase

yang berbeda-beda, pada kategori rendah tingkat keaamagalah 30%. Pada
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kategori sedang, tingkat kecemasan wanita pasca meswpdalah 40%, sedangkan
pada kategori tinggi tingkat kecemasan adalah 30%. Dalishatsstik tersebut, dapat
dikatakan bahwa wanita pasca menopause memiliki ratd&eatamasan yang lebih
rendah daripada saat pra menopause. Dalam penelitiapengliti menemukan
berbagai hal yang mendukung data statistik tersebut.

Beragam kebudayaan menanggapi menopause secaradbdua. Dalam
berbagai kebudayaan, terutama di timur (termasuk Indonesanita menopause
memiliki status sosial yang tinggi. Jama (2002) menyebubawa pada wanita
menopause, apabila telah menjadi nenek, secara sosialebiardihormati. Kasdu
(2002) menegaskan bahwa sebagian besar masyarakatnienempatkan anggota
masyarakatnya yang berusia lanjut dalam posisi terhosehggai figur bijak dan
berpengalaman, hampir tidak menunjukkan keluhan mersep&lal tersebut menjadi
salah satu faktor yang menurunkan tingkat kecemasanvpaita pasca menopause.

Penghormatan pada dimensi sosial wanita pasca menoparsédaimbas
pada pola kognitif wanita pasca menopause. Dalam teamitko manusia akan
memiliki koping lebih positif apabila telah berhadapan langstdeggan kejadian
menekan (Beck, 1985; Retnowati, 2008). Wanita pascapaeise kebanyakan telah
menyadari perubahan yang terjadi dalam dirinya, sehidggat berfikir lebih positif
kedepan daripada menyesali segala hal yang tidak mundgkapatkannya seperti
sebelum menopause. Oleh karena itu, wanita pasca mesgoladih dapat memaknai
perjalanan hidupnya dengan pemaknaan yang lebih pgspi&rti menggunakan sisa

hidup untuk lebih mendekatkan diri pada Tuhan Yang aM&sa. Hal tersebut
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diungkapkan oleh sebagian besar subjek, salah satunyekStib kategori pasca
menopause berikut ini:

“awalnya dulu, ketika memasuki pertengahan usia empat pyluha

hamper setiap hari saya selalu mengamati segala kelenyahgn

sekarang hinggap pada diri saya. Saya menjadi jeleldt walkami

jajan karena tidak puas, sampai takut menghadapi uslatlebidan

kematian. Namun, setelah saya pikirkan lebih dalaya ssnungkan,

justru semakin saya tahu bahwa menjadi tua adalah pempanja

kesempatan bagi saya untuk lebih mendekatkan diri Na@g lebih

menyanyangi keluarga dan orang sekitar. Alhamdulillah...”

Hal lain yang juga peneliti temukan dalam penelitian adalahwdah
kecenderungan dukungan keluarga berpengaruh padegstk@ping yang positif
untuk menurunkan tingkat kecemasan pasca menopaelagn &ari suami, dukungan
keluarga wanita pasca menopause juga banyak didapdékaanak-anak dan juga
dari membantu merawat cucu dari anak-anaknya. Hal bigrssejalan dengan
Newsom dan Schulz (1996) bahwa keluarga merupakahatoe dalam kecemasan
dalam usia lanjut (masa menopause pada perempuaa)kdibarga mendukung
maka akan meningkatkan koping dalam menghadapi kezemaNamun jika
keluarga tidak memberikan perhatian dan dukungan, rkekerga akan menjadi
stressor tambahan yang mengantarai gangguan pada ogia (Ravison, dkk.,
2006).

Beberapa subjek pasca menopause dalam penelitian ini prgaatakan telah
sadar dan rela dengan kodrat serta kekuasaan Tulsasegtda perubahan pada masa

menopause. Hal ini menggambarkan faktor religiusitas beaesabjek. Menurut

Rakhmat (2005) religiusitas dapat tampil sebayart behaviourperilaku tampak)
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serta covert behavior(perilaku tak tampak). Dalam perilaku tampak, religiusitas
dapat dilihat dari gerak tubuh atau ungkapan verbal terfemtg mengekspresikan
keimanan manusia pada Allah, misalnya gerakan tubuh tiertenat Islam saat
menjalankan sholat, membuat tanda salib sebelum berdoarbat Katolik. Perilaku
tak tampak dari religiusitas dapat berekspresi dari pajastaimdividu yang diwarnai
oleh ajaran agamanya, seperti perasaan menerima daah patsis takdir yang
diberlakukan Allah.
C.3. Perbedaan Tingkat Kecemasan Pada Wanita Pra Menopause
dan Wanita Pasca M enopause

Berdasarkan hasil analisis uji -t yang dilakukan, sepgtig sudah
dipaparkan pada data hasil analisis uji-t diketahuiwbatingkat kecemasan antara
wanita pra menopause dengan wanita pasca menopauapateferbedaan varian
pada kedua kelompok tersebut, yaitu yaitu 0.0168 €.05 yang artinya terdapat
perbedaan kecemasan yang signifikan antara waratanpnopause dengan
wanita pasca menopause.

Analisis tersebut juga bisa dilihat dari nilai signifikansi @leid) dengan nilai
0.00 < daria 0.025, menyatakan bahwa nilai rata-rata kecemasaritavpra
menopause tidak sama dengan wanita pasca menopaunasagersamaan ini juga
dapat dilihat dari hasil t hitung (21.153) > t tabel 1.494tinfa nilai rata-rata
kecemasan pada kedua kelompok tersebut memiliki pagibedBila dilihat dari
prosentase rata-rata tingkat kecemasan wanita pra egsep yaitu 88.9,

sedangkan rata -rata tingkat kecemasan wanita pastepause yaitu 51.55.
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Adapun standar deviasi pada tingkat kecemasan wamita@nopause, yaitu 4.6555,
sedangkan standar deviasi pada tingkat kecemasanavaasitca menopause yaitu
6.3782. Artinya, tingkat kecemasan wanita pra menapédeisih tinggi daripada
wanita pasca menopause.

Keterangan tersebut diatas menunjukkan bahwa data iktgtishelitian
menyatakan bahwa wanita pra menopause memiliki tingkank&gan lebih tinggi
daripada wanita pasca menopause. Selain data statistiKitipeedhat perbedaan
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang diantaradgiahpertamaadalah
faktor fisik wanita. Wanita akan mengalami perubahan boahketika mengalami
menopause. Hormon di dalam tubuh menjadi tidak seimlakamgakibatnya masa pra
menopause atau peri menopause itu terjadi lebih cepmla®@@a antara lain sakit
kepala, hot flashes (badan terasa panas), suasamauidah berubah (moody), sulit
tidur, dan perubahan kulit. Pada wanita pra menopawsejis ini akan menjadi
tekanan tersendiri dan meningkatkan intensitas kecenmaatam berbagai penelitian,
kecemasan tertinggi adalah kecemasan terhadap hubyagdengan suami dan
kecemasan akan masa tua dan meninggal (Ojeda, 1932 wanita pasca
menopause, sebagian besar mereka telah beradaptgsindeondisi tersebut dan
mulai menyadari kodrat kehidupan sebagai seorang ayamséhingga tingkat
kecemasannya tidak setinggi pada masa pra menopause.

Faktor keduaadalah model kognitif wanita pra dan pasca menopause. Bila
pada wanita pra menopause, peneliti menemukan bahve mkir positif

mempengaruhi penerimaan wanita dalam proses perulpat@ntahapan kehidupan
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baru atau tahapan perkembangan baru seperti masa ansaoBerdasarkan teori
kognitif, kesiapan menghadapi menopause berkaitan dengailaipn wanita
terhadap pengalaman hidup dan penjelasan tentang peristavg dialami
menunjukkan tidak adanya kekurangan diri dan adanyapaaryang positif, dapat
dikatakan bahwa pemikiran positif yang intensif selalu regay (Davison, Neale, &
Kring, 2006).

Menopause adalah proses alami yang tidak dapat ditolaksetetp wanita
yang memasuki usia paruh baya. Sehingga fakktiga yang mempengaruhi
kecemasan menopause adalah pengetahuan wanita teréaogamse. Faktor ini
sangat berkaitan dengan tingkat pendidikan wanita yanchadapi menopause,
mengingat semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang msek@akin seseorang
memiliki akses dan perangkatuntuk memahami pengetahuas|éDe2000). Bekal
pengetahuan tentang menopause akan mengantarai walatalkae antisipasi baik
fisik maupun psikis untuk menghadapi menopause. Wanita yawegniliki
pengetahuan terkait menopause akan memiliki tindakanipasiispositif terkait
menopause, hal tersebut akan selangkah menghindarkegkamantuk terkena
gangguan panik akibat perubahan fisik yang ekstrem sa@masuki masa
menopause.

Faktor keempat adalah faktor dukungan sosial keluarga, terutama dari
pasangan hidup atau suami. Dalam berbagai penelitian, glukusosial sebagai
sebuah konsep semakin banyak dibicarakan karena pesengang cukup besar

dalam pemeliharaan kesehatan dan kesejahteraan magteia smum (Cohen dan
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Syme, 1985). Dukungan sosial dapat menjelaskan mengapgian orang mampu
mengatasi masalah dengan lebih efektif dibandingkangasemmrang lain ketika
dihadapkan pada kondisi stres yang sama.

Setiap pasangan dan keluarga merupakan sumber dukgogeh penting
dalam proses penyesuaian diri, termasuk dalam menghadamopause. Rodin dan
Salovey (dalam Smet, 1994) mengungkapkan bahwa perdawen keluarga adalah
sumber dukungan sosial yang paling penting. Hal tets#iparkuat oleh Schaie dan
Willis (1991) bahwa dukungan sosial dari pasangan @dumakga merupakan suatu
sistem yang di dalamnya terdapat unsur hubungan salig@nteng ihterdependent
relationship. Aspek-aspek dukungan suami adalah berupa dukueg@sional,
dukungan instrumental, dukungan informasi dan juga igda penilaian positif.

Kebudayaan menjadi faktdteenamyang mempengaruhi kecemasan pada
wanita yang menghadapi menopause. Hasil penelitian ydakukbn antropolog
Griffen (dalam Setiono, 2004) mengenai sikap dan péarbaingkah laku saat
menopause secara lintas budaya, menyatakan dua keandiyafrika memandang
menopause sebagai kemalangan, meskipun bukan merupsianrsatunya
kemalangan. Perempuan Yoruba menganggap menopatesgais&bhamilan yang
dibatalkan oleh tukang sihir. Menopause merupakan ldnglenuju kebebasan yang
lebih besar, karena pada tahap itu perempuan lebih l@sgadn dirinya sendiri. Di
Taiwan dan Cinafase Laoniendiatas 60 tahun) merupakan suatu masa yang luar
biasa bagi perempuan. Karena merupakan tahap dinemeanpuan terbebas dari

dominasi laki-laki.
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Di Indonesia sendiri yang notabene adalah masyarakatr, timenopause
dianggap sebagai masa sakral bagi wanita. Kasdu (20@2)egaskan bahwa
sebagian besar masyarakat timur menempatkan anggstarakatnya yang berusia
lanjut dalam posisi terhormat, sebagai figur bijak dan bggaman. Dukungan
budaya mengantarkan kesiapan serta tingkat kecemasata weenghadapi masa
menopause. Dalam penelitian ini, keadaan tersebut diguslehm keberadaan cucu
sebagai simbol yang menandakan posisi wanita lebih merdsarnat dalam
menghadapi masa menopause (masa senja).

Selain berbagai faktor diatas, terdapat satu faktor lain garueran terhadap
tingkat kecemasan wanita menghadapi menopause. Faktor gai gangat
mempengaruhi faktor model kognitif wanita yang menghiadasgnopause. Faktor
tersebut adalah kematangan religiusitas. Religiusitas pakanm adanya proses
internalisasi nilai-nilai agama yang menyatu dalam indim@umbentuk pola perilaku
sehari-hari dikarenakan pengalaman secara pribadi,ikppam kepercayaan-
kepercayaan, dan kebaktian-kebaktian yang dilakukan addairnya memotivasi
perilaku untuk tergantung pada suatu yang kuasa (Ratki#@05). Semakin tinggi
tingkat religiusitas wanita akan mengantarkan dia pada pameah) pola kognitif dan
juga pemaafan atas perubahan yang terjadi selamannesasgpause.

Secara keseluruhan perbedaan indikator kecemasan ferwadéa pra dan

pasca menopause dapat dilihat dalam table berikut ini:
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Perbedaan indikator kecemasan terhadap wanitagpraakca menopause

No Aspek Indikator Pra Menopause Pasca Menopause

.Mati Rasa Subyek tidak terlalu | Kebanyakan
mengalami mati rasa | subyek mengalami

mati rasa

Merasa Panas| Subyek lebih merasa Subyek sudah tida
panas karena siklus | merasa panas yang
haidnya mulai tidak berlebihan
teratur

Kaki Gemetar | Subyek tidak Subyek lebih
merasakan kakinya merasakan kaki
gemetaran terlalu gemetar yang
berlebihan berlebihan

sehingga mudah
1. | Biologis capek.

Pusing .Subyek ketika Subyek tidak
mengalami sakit kepala terlalu merasakan
atau pusing yang tingg| pusing yang
sehingga subyek lebih | berlebihan
merasakan pusing yang
berlebiha

Hati Berdebar-| ketika subyek Subyek tidak

debar merasakan hati yang | terlalu berlebihan
berdebar-debar yang | merasakan hatinya
berlebihan karena detakberdebar-debar
jantung bertambah yang sangat cepat
cepat

o AR St A A v
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Sulit Bernafas

Subyek ketika bernafas
sangat terganggu
sehingga sulit bernafas

yang berlebihan

5 Subyek tidak
terlalu mengalami
yang berlebihan
ketika

bernafas.sudah

mulai stabil
Gangguan Ketika subyek Dalam masalah
Pencernaan | mengalami gangguan | pencernaan subye
pencernaan sudah sudah mulai teratu
mulai tidak teratur yang
berlebihan.
Wajah Subyek mengalami Subyek sudah tida
memerah saraf yang terlalu merasakan
mempengarubhi gejolak panasa
penyempitan atau pada wajahnya.
pelebaran pembuluh
darah seperti wajah
yang memerah yang
berlebihan
Panas Dingin | Subyek ketika Subyek tidak

(Berkeringat)

mengalami panas
dingin/berkeringat
berlebihan karena padz
tubuh akibat pengaruh
hormone yang
mengatur thermostat
tubuh pada suhu yang

terlalu mengalami
yang berlebihan
apada tubuh yang
panas/berkeringat

yang berlebihan.

lebih rendah,akibatnya
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tubuh akan terasa panas

yang berlebihan.

Psikologis

Khawatir
terjadinya
peristiwa yang
buruk

Subyek mengalami

perasaan akan di timpa merasakan

bahaya dan perasaan

yang sangat berlebihar

Subyek tidak

perasaan yang
berlebihan bisa

beradaptasi

Merasa Takut

Subyek ketika suasan
hati yang
menunujnukan keadaa
ketidaktenangan
sehingga menimbulkan
keadaan pikiran yang
tidak menentu yang

sangat berlebihan

&ubyek suasana
hati dan keadaan

npikirannya tidak
terlalu berlebihan
sehingga bisa
menyetabilakan

perasaan takut.

Gelisah

Subyek merasa keadag®ubyek keadaan

diri yang tidak
terkendali sehingga
kewaspadaannya yang

berlebihan

dirinya bisa
terkendali sehingga
kewaspadaan tidak

terlalu berlebihan

PS4

Takut
kehilangan

kontrol

Subyek bisa mengontrolSubyek tidak bisa
perasaan takut sehingganengontrol

tidak terlalu berlebihan

perasaan takutnya
sehingga
memandang
dirinya sangat
sensitive yang

berlebihan
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Dalam pandangan Islam, kecemasan merupakan coliaanugan yang
diberikan oleh Allah terhadap hambanya yang bertagwal@lgirmendekatkan diri.
Apabila manusia dapat melalui cobaan atau ujian yangridédn oleh Allah maka

mereka termasuk orang-orang yang sabar.

Kecemasan tersebut digambarkan dalam Al-quran pa@a AlsAhzab
ayat 10 dan 11:

T HE 2AGONVAL o DY SORO
wHBCROL ¢Io4e0 JLAEY A0
VKA Ew  SORNOSO  ILAEGRE
N6 ¢NHI =0 ROOBOIBT Pa 3

CTADPH2D VM Wa S

¢QABCOH> 1«00 OGN Yo ORI wa I
Fe ARG Wa * 66 NP
&R

QO = €I Ao S D[ENNCEYR JC Fo
& MPARCGY AR +€COMW@a I

(ERER 18 INRIONO S} BX-O7epHO M wRoed

GV P OO OXK A

Yang artinya:

“ (yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas darbedwahmu, dan
ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan hatimu naik resaly sampai
ke tenggorokan[1205] dan kamu menyangka terhadap Adkngan

bermacam-macam purbasangka. Disitulah diuji orang-orarignin dan

digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yang sa(@&t” Al-Ahzab

ayat 10 dan 11).
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Setiap manusia pasti mengalami kecemasan ataupun kégelisalam
dirinya baik sedikit ataupun banyak. Dan itu alamiah terjztla setiap orang.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Syarif (2002) bahveasséerturut-turut tingkat
kecemasan dan ketakutan alamiah sebagai berikut:

a. Kegelisahan (kurang bersabar), terdapat dalam sunstiaZdarij ayat 20
EXED o aROVORY OO0 1w 3 €004 30RO
Artinya: Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kes@pS. Al-

Ma’aarij: 20)

Berkeluh Kesah (kurang sabar disertai dengan ketamwkiag luar
biasa atas segala sesuatu), terdapat dalam surat Al+iylazat 19-

22
¢ REFH HITOROE “a I OQ RO ><
€00048 30RO &Y LONO>EHEAL

S rOROGO AN EH o sROVORY 00O M wa S
EXD D o ORORC L €OTB O Ho - €004
AN xR erSc BOECON W e ¢ RO

Artinya: Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluhhkésg

kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh &ssdan apabila ia
ditimpa kebaikan ia amat kikir, kecuali orang-orangang

mengerjakan shola(QS. Al-Ma’aarij: 19-22)

b. Ketakutan yang berlebihan (lebih tinggi tingkatannya dageksahan),
terdapat dalam surat Al-Anfal ayat 12

(7] _1INe) AEO-90 @ &OdR3 SOND
(7 SN M [ VOEZ &% OMEBRON W
& LA Lo rde BIHODEINO=90 AL7ER DL
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(7 AN 7 ENEINRYCY, Tl (et g BUARCGEES -0

CHO>EDIL
B X-OR6X AX@h P0EQ LA Lo e

v@NI0ee B D€ EROTR 10 BHEROO W S
B D€ RO €0 Eho O8gRe B S
GNP B8 @Co<m OndB I &R BN

Artinya: (Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada meattaik
“Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkankahdifien)
orang-orang yang telah beriman”. Kelak akan Akuujsitan rasa
ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, makaggailah kepala
mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari meref@Ss. Al-Anfal:
12)

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Atkinson segala kesiwasi yang
mengancam kesejahteraan organism dapat menimbulkamé&sae. Konflik dan
bentuk frustasi lainnya merupakan salah satu sumbemliese®. Ancaman fisik,
ancaman terhadap harga diri dan tekanan untuk melaksksnatu diluar
kemampuan, juga menimbulkan kecemasan. Yang dimaksndan kecemasan
adalah emosi yang tidak menyenagkan, yang ditandai desgih-istilah seperti
“kekhawatiran”, “keprihatianan”, dan rasa takut, yarapdng-kadang kita alami
dalam tingkat yang berbeda-beda (Atkinson dkk, 1996)
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